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BAB I 
PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 

Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan 

dalam kelas dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Bagi guru, media membantu 

mengkonkritkan konsep atau gagasan dan membantu 

memotivasi peserta belajar aktif. Bagi siswa, 

mediadapat menjadi jembatan untuk berpikir kritis 

dan berbuat. Dengan demikian media dapat 

membantu tugas guru dan siswa mencapai 

kompetensi dasar yang ditentukan. Agar media 

pembelajaran dapat dimanfaatkan dengan baik, guru 

perlu mengetahui kebutuhan pembelajarannya dan 

permasalahan- permasalahan yang dihadapi siswa 

tentang materi yang akan diajarkan. Terkait dengan 

itu, media perlu dikembangkan berdasarkan relevansi, 

kompetensi dasar, materi dan karakteristik siswa. 

Guru dapat berperan sebagai kreator yaitu 

menciptakan dan memanfaatkan media yang tepat, 

efisen, dan menyenangkan bagi siswa. Namun dalam 

pemanfaatannya di kelas, perlu ditekankan bahwa 

siswalah yang seharusnya memanfaatkan media 

pembelajaran tersebut. 

Menurut paradigma behavioristik, belajar 

merupakan transmisi pengetahuan dari expert ke 

novice. Berdasarkan konsep ini, peran guru adalah 

menyediakan dan menuangkan informasi sebanyak-

banyaknya kepada siswa. Guru mempersepsi diri 

berhasil dalam pekerjaannnya apabila dia dapat 



 

 2 | Konsep Dasar Media Pembelajaran 

menuangkan pengetahuan sebanyak- banyaknya ke 

kepala siswa dan siswa dipersepsi berhasil apabila 

mereka tunduk menerima pengetahuan yang 

dituangkan guru kepada mereka. Praktek pendidikan 

yang berorientasi pada persepsi semacam itu adalah 

bersifat induktrinasi, sehingga akanberdampak pada 

penjinakan kognitif para siswa, menghalangi 

perkembangan kreativitas siswa, dan memenggal 

peluang siswa untuk mencapai higher order thinking. 

Akhir-akhir ini, konsep belajar didekati 

menurut paradigma konstruktivisme. Menurut 

paham konstruktivistik, belajar merupakan hasil 

konstruksi sendiri (pebelajar) sebagai hasil 

interaksinya terhadap lingkungan belajar. 

Pengkonstruksian pemahaman dalam peristiwa belajar 

dapat melalui proses asimilasi atau akomodasi. Secara 

hakiki,asimilasi dan akomodasi terjadi sebagai usaha 

pebelajar untuk menyempurnakan atau merubah 

pengetahuan yang telah ada di benaknya (Heinich, 

et.al., 2002). Pengetahuanyang telah dimiliki oleh 

pebelajar sering pula diistilahkan sebagai 

prakonsepsi. Proses asimilasi terjadi apabila terdapat 

kesesuaian antara pengalamanbaru dengan 

prakonsepsi yang dimiliki pebelajar. Sedangkan 

proses akomodasi adalah suatu proses adaptasi, 

evolusi, atau 

perubahan yang terjadi sebagai akibat pengalaman 

baru pebelajar yang tidak sesuai dengan 

prakonsepsinya. 

Berdasarkan paradigma konstruktivisme 

tentang belajar tersebut, maka prinsip media mediated 

instruction menempati posisi cukup strategis dalam 
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rangka mewujudkan ivent belajar secara optimal. 

Ivent belajar yang optimal merupakan salah satu 

indikator untuk mewujudkan hasil belajar peserta 

didik yang optimal pula. Hasil belajar yang optimal 

juga merupakan salah satu cerminan hasil pendidikan 

yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas 

memerlukan sumber daya guru yang mampu dan siap 

berperan secara profesional dalam lingkungan 

sekolah dan masyarakat (Heinich et.al., 2002; 

Ibrahim, 1997; Ibrahim et.al., 2001). Dalam era 

perkembangan Iptek yang begitu pesat dewasa ini, 

profesionalisme guru tidak cukup hanya dengan 

kemampuan membelajarkan siswa, tetapi juga harus 

mampu mengelola informasi dan lingkungan untuk 

memfasilitasi kegiatan belajar siswa (Ibrahim, et.al., 

2001). Konsep lingkungan meliputi tempat belajar, 

metode, media, sistem penilaian, serta sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk mengemas 

pembelajaran dan mengatur bimbingan belajar 

sehingga memudahkan siswa belajar. 

Pada anak usia dini bermain adalah jendela 

perkembangan anak. Melalui bermainlah sebenarnya 

anak sedang melaksanakan proyek besarnya, yaitu 

mengembangkan potensi kecerdasan, keterampilan 

motorik, kemampuan sosial, emosi dan kepribadian 

anak. Melalui bermain, anak belajar mengembangkan 

pengetahuannya mengenai sesuatu hal (learning to 

know); anak belajar untuk dapat melakukan sesuatu 

sesuai dengan konteksnya (learning to do), anak juga 

belajar untuk dapat menjadi dirinya sekaligus empati 

terhadap orang lain (learning to be) dan anak juga 

belajar untuk dapat hidup bersama orang lain 
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(learning to live together). Melalui permainan itulah 

anak memahami adanya aturan yang berlaku dan 

harus dipatuhi, sehingga anak juga belajar mengenai 

sebuah sistem nilai dan moral. Oleh karena itu, 

bermain menjadi aktivitas sentral yang sangat penting 

bagi anak-anak. 

 

A. Defenisi Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran terdapat proses 

komunikasi yang berlangsung dalam suatu sistem, 

dan di dalamnya terdapat media pembelajaran sebagai 

salah satu komponen sistem pembelajaran tersebut. 

Menggunakan media dalam proses pembelajaran 

harus didasarkan filosofi atau alasan teoritis yang 

benar. Istilah media yang merupakan bentuk jamak 

dari medium secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Media dikatakan pula sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 

menyalurkan pesan/informasi. Kata segala memberi 

makna bahwa yang disebut media tidak terbatas pada 

jenis media yang dirancang secara khusus untuk 

mencapai tujuan tertentu, akan tetapi juga yang 

keberadaannya dapat dimanfaatkan untuk 

memperjelas atau mempermudah pemahaman siswa 

terhadap materi atau pesan tertentu. Jadi apapun 

bentuknya apabila dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dapat disebut media. 

Terkait dengan pembelajaran, media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada 

penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan dan perhatian anak didik untuk tercapainya 
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tujuan pendidikan. Heinich, Molenda, dan Russell 

(1993) mendefinisikan media sebagai alat saluran 

komunikasi. Istilah media itu sendiri berasal dari 

bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

"medium" yang secara harfiah berarti "perantara" yaitu 

perantara sumber pesan (a source) dengan penerima 

pesan (a receiver). 

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat proses 

belajar mengajar yang pada dasarnya merupakan 

proses komunikasi. Dalam proses komunikasi 

tersebut, guru bertindak sebagai komunikator 

(communicator) yang bertugas menyampaikan pesan 

pendidikan (message) kepada penerima pesan 

(communican) yaitu anak. Agar pesan- pesan 

pendidikan yang disampaikan guru dapat diterima 

dengan baik oleh anak, maka dalam proses 

komunikasi pendidikan tersebut diperlukan wahana 

penyalur pesan yang disebut media 

pendidikan/pembelajaran. 

Untuk lebih memperjelas pemahaman Anda 

mengenai pembelajaran sebagai proses komunikasi, 

perhatikan gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Proses Komunikasi Pembelajaran 

 

Seorang guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran harus memiliki gagasan yang 

ditunjukan dalam desain pembelajaran, sebagai titik 

awal dalam melaksanakan komunikasi dengan siswa. 

Karena itu, diperlukan pemahaman tentang unsur-

unsur yang dapat menunjang proses komunikasi serta 

tujuan dari komunikasi. Agar proses komunikasi 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien, 

guru perlu menggunakan media untuk merangsang 

siswa dalam belajar. Jadi pada prinsipnya media 

bermanfaat untuk menunjang proses pembelajaran, 

hal ini bukan saja membuat penyajian menjadi lebih 

konkrit, tetapi juga ada beberapa kegunaan yang lain. 

Pengertian media memiliki multi makna, baik 

dilihat secara terbatas maupun secara luas. 

Munculnya berbagai macam definisi disebabkan 

adanya perbedaan dalam sudut pandang, maksud, 

dan tujuannya, sehingga banyak orang membedakan 

pengertianmedia dan alat peraga. Namun tidak sedikit 

yang menggunakan kedua istilah itu secara 
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bergantian untuk menunjuk alat atau benda yang 

sama (interchangeable). Perbedaan media dengan alat 

peraga terletak pada fungsinya dan bukan pada 

substansinya. Suatu sumber belajar disebut alat 

peraga bila hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran saja; dan sumber belajar disebut media 

bila merupakan bagian integral dari seluruh proses 

atau kegiatan pembelajaran dan ada semacam 

pembagian tanggung jawab antara guru di satu sisi 

dan sumber lain (media) di sisi lain. 

Di bawah ini ada beberapa pendapat tentang 

pengertian media, NEA (National Education 

Association) menyatakan media adalah bentuk-bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audiovisual seta 

peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, 

dilihat, didengar, dan dibaca. Selanjutnya AECT 

(Association Of Education dan Communication 

Technology) Amerika mengemukakan bahwa media 

sebagai salah segala bentuk dan saluran yang 

digunakan orang untuk menyalurkan 

pesan/informasi. 

Menurut Gagne (1970) media adalah berbagai 

jenis komponen dalam lingkungan anak didik yang 

dapat memotivasi anak didik untuk belajar. 

Sedangkan Briggs (1970) mengemukakan media 

adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 

serta merangsang anak didik untuk belajar contohnya 

adalah buku, film, kaset, film bingkai, dan lain-lain. 

Dalam dunia pendidikan Arief S. Sadiman 

menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim kepenerima sehingga dapat merangsang 
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pikiran, perasaan, minat, serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Adapun Umar Hamalik, pakar pendidikan Indonesia 

menyatakan media adalah alat, metode, dan teknik 

yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interest antara guru dan anak didik 

dalam proses pendidikan dan pembelajaran disekolah. 

Sementara itu E. De Corte dalam WS.Winkel 

menyatakan bahwa media pembelajaran adalah suatu 

sarana non personal (bukan manusia) yang digunakan 

atau disediakan oleh tenaga pengajar yang 

memegang peranan penting dalam proses belajar 

mengajar, untuk mencapai tujuan intruksional. 

Selanjutnya menurut Russell (1993) media 

merupakan saluran komunikasi. Media berasal dari 

bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara, yaitu 

perantara sumber pesan (a source) dengan penerima 

pesan (a receiver). Mereka mencontohkan media ini 

dengan film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed 

materials), komputer, dan instruktur. Dalam situasi 

pembelajaran terdapat pesan- pesan yang harus 

dikomunikasikan. Pesan tersebut biasanya 

merupakan isi dari tema atau topik pembelajaran. 

Dengan demikian, dari pendapat ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang digunakan atau disediakan oleh 

guru dimana penggunaannya diintegrasikan kedalam 

tujuan dan isi pembelajaran, sehingga dapat 

membantu meningkatkan kualitas kegiatan 

pembelajaran serta mencapai kompetensi 

pembelajarannya. Selain itu media dalam 
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pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan/informasi dari sumber kepada anak didik yang 

bertujuan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, 

minat, dan perhatian anak didik mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Setelah mencermati beberapa pengertian di 

atas, bahwa media pembelajaran itu terdiri atas dua 

unsur penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat 

keras (hardware) dan unsur pesan dibawanya 

(message/software). Unsur pesan (software) adalah 

informasi atau bahan ajar dalam tema/topik tertentu 

yang akan disampaikan atau dipelajari anak, 

sedangkan unsur perangkat keras (hardware) adalah 

sarana atau peralatan yang digunakan untuk 

menyajikan pesan tersebut. Dengan demikian, 

sesuatu baru bisa dikatakan media pembelajaran jika 

sudah memenuhi dua unsur tersebut. 

Setelah kita memahami hakikat media 

pembelajaran, hal lain yang harus kita renungkan 

adalah mengapa media ini sangat penting sehingga 

harus dijadikan sebagai bagian yang tak terpisahkan 

(integral) dalam proses pembelajaran Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut coba perhatikan beberapa alasan 

di bawah ini: 

1. Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pendidikan akan lebih berhasil bila anak 

turut aktif dalam proses pendidikan tersebut. 

Dengan perkataan lain, yang menjadi pusat 

kegiatan dalam kegiatan pendidikan bukanlah guru 

melainkan anak. Hal ini mengandung pengertian 

perlunya berbagai fasilitas belajar, termasuk media 
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pendidikan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh British Audio-Visual 

Association menghasilkan temuan bahwa rata-rata 

jumlah informasi yang diperoleh seseorang melalui 

indera menunjukkan komposisi sebagai berikut : 75 

% melalui indera penglihatan (visual) 13% melalui 

indera pendengaran (auditori) 6% melalui indera 

sentuhan dan perabaan 6% melalui indera 

penciuman dan lidah 

Dari hasil temuan penelitian tersebut dapat diketahui 

bahwa pengetahuan seseorang paling banyak 

diperoleh secara visual atau melalui indera 

penglihatan. Dengan demikian, penggunaan media 

yang dapat dilihat (visual) dalam kegiatan 

pendidikan untuk anak akan lebih 

menguntungkan, sedangkan proses pendidikan 

yang sebagian besar bahan ajar disampaikan secara 

verbal dengan mengandalkan indera pendengaran 

tidak banyak menguntungkan dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. 

3. Temuan penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang dapat diingat seseorang antara 

lain bergantung kepada, melalui indera apa ia 

memperoleh pengetahuannya? Penelitian ini 

melakukan tiga macam cara penyampaian 

informasi, yaitu secara auditori, visual, dan audio-

visual. Kemudian masing-masing kelompok yang 

menerima informasi secara berbeda-beda dites daya 

ingatnya, yaitu berapa banyak informasi yang 

masih diingat setelah 3 jam dan 3 hari. Gambar 3 

di bawah ini menunjukkan hasil penelitian 

mengenai hubungan antara jumlah pengetahuan 
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yang dapat diingat dengan jenis rangsangan 

terhadap inderanya. Gambar menunjukkan hasil 

penelitian mengenai hubungan antara jumlah 

pengetahuan yang dapat diingat dengan jenis 

rangsangan terhadap inderanya. 

 

 
Gambar 2. Hubungan Jumlah Pengetahuan dengan 

Jenis Rangsangan 

 

B. Posisi Media Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, 

maka media pembelajaran menempati posisi yang 

cukup penting sebagai salah satu komponen sistem 

pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 

terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses 

komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara 

optimal. Media pembelajaran adalah komponen 

integral dari sistem pembelajaran. Posisi media 

pembelajaran sebagai komponen komunikasi 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

Sumber Pengalaman Pengalaman Penerima 


